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Abstract. This study aims to analyze and determine the effect of training on employee work productivity, analyze and
determine the effect of discipline on employee work productivity, analyze and determine the effect of work experience
on employee work productivity This study uses an associative quantitative approach, with a questionnaire in the form
of a statement as the instrument used which is then processed using the SPSS version 22 application program. The
population in this study were all employees of PT. Prima Karya Teknik numbered 60 people. The sampling technigue
used was purposive sampling with the criteria of age and years of service so that a sample of 50 people was obtained.
The data analysis technique used is validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression,
[fiest, t test, correlation test and determination test. Based on the results of the study showed that the training had a
positive and significant effect on the work productivity of employees at PT. Prima Karya Teknik, discipline has a
positive and significant effect on employee work productivity at PT. Prima Karya Teknik, work experience has a
positive and significant effect on employee work productivity at PT. Prima Engineering Works.

Keywords : Training, Discipline, Work Experience, Work Productivity.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja
karyawan, menganalisis dan mengetahui pengaruh disiplin terhadap produktivitas kerja karyawan, menganalisis dan
mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan kuesioner berbentuk pernyataan sebagai instrumen yang dipakai
yang kemudian diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 22. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Prima Karya Teknik berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria usia dan masa kerja sehingga didapatkan sampel berjumlah 50 orang. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji £, uji t, uji korelasi
dan uji determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik, disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik, pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin, Pengalaman Kerja, Produktivitas Kerja.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan yang terjadi dari segi perekonomian Indonesia dewasa ini mengalami perubahan ke arah yang
lebih baik. Berdasarkan dari data BPS (Badan Pusat Statistik) melalui hasil sensus ekonomi tahun 2016, diketahui
jumlah usaha atau perusahaan konstruksi yang ada di Kabupaten Pasuruan sebanyak 4.379 unit usaha dengan
menyerap kurang lebih 49,041 tenaga kerja, jumlah tersebut akan terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu.
Hal tersebut dapat dilihat dari semakin banyak dan berkembangnya proyek — proyek pembangunan yang ada saat ini.
Proyek pembangunan tersebut dapat berjalan tentunya dengan adanya kerja sama yang sebelumnya telah disepakati
oleh perusahaan dengan para kontraktor.

Kontraktor adalah satu badan usaha yang dikontrak untuk menjalankan proyek konstruksi dan harus
diselesaikan sesuai dengan durasi proyek yang sudah disepakati sebelumnya [1]. Dengan kata lain, Kontraktor
merupakan perusahaan yang melakukan kerja sama atau kontrak kerja dengan orang maupun perusahaan dalam
memasok barang atau menyelesaikan jasa tertentu. Bidang kerja pada perusahaan kontraktor meliputi pembangunan
gedung, pembangunan instalasi listrik, pembuatan jalan raya juga penyediaan ribuan generator [2].

Sama seperti perusahaan yang bergerak di bidang lainnya, perusahaan kontraktor untuk dapat bersaing juga
harus dapat memperhatikan kualitas sumber daya yang dimiliki. Salah satu sumber daya yang harus diperhatikan
adalah sumber daya manusia. Hal tersebut dikarenakan sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting
untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi yang diinginkan. Dengan kata lain, sumber daya
manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan perusahaan sejalan dengan tuntutan yang dihadapi
perusahaan dalam menghadapi tantangan organisasi [3].




Manajemen sumber daya manusia adalah proses dalam melakukan suatu kegiatan perencanaan, pengawasan,
pengkoordinasian terhadap pengembangan, penyediaan, pengintegrasian, serta pemeliharaan tenaga kerja yang
berguna untuk dapat mewujudkan tujuan organisasi [4]. Adanya manajemen dapat membantu perusahaan dalam
mencapai hasil yang maksimal melalui pembagian tugas serta tanggungjawab. Dengan begitu kegiatan operasional
perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Produktivitas adalah tolak uvkur untuk mengetahui masukan (inpur) atau keluaran (owrput) dan juga
menjelaskan bagaimana cara memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam memproduksi barang ataupun jasa [5].
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa produktivitas menyangkut banyak aspek yang ada dalam diri manusia
yaitu berupa sikap, etika, mental dan kemampuan sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi atau dorongan dalam
meningkatkan kualitas agar lebih baik lagi kedepannya.

Untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perusahaan secara berkelanjutan harus dapat
mengupgrade atau memperbarui keterampilan atau kemampuan karyawannya. Salah satu caranya yaitu dengan
pelatihan. Pelatihan merupakan proses yang dilakukan secara sistematik yang berguna untuk mengubah perilaku
karyawan ke suatu arah untuk dapat mencapai tujuan — tujuan perusahaan. Pelatihan penting dilakukan perusahaan
untuk membangun sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya [4].

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah disiplin. Disiplin itu sendiri
merupakan kemampuan seorang karyawan untuk dapat bekerja dengan baik, tekun, dan tertib sesuai pada aturan dan
norma yang berlaku diperusahaan dengan tidak melanggar apa yang sebelumnya telah ditetapkan [6]. Dengan kata
lain disiplin adalah sikap atau perilaku yang yang dilakukan secara sukarela yang menunjukkan sebuah kesadaran dan
kesediaan karyawan untuk mengikuti peraturan - peraturan yang telah dibuat oleh perusahaan atau atasan, baik itu
peraturan tertulis maupun tidak tertulis.

Selain pelatihan dan disiplin, pengalaman kerja juga menjadi hal yang dapat berpengaruh terhadap
produktivitas kerja. Pengalaman kerja dapat dikaitkan dengan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki karyawan
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan kepada nya. Pengalaman kerja bukan hanya dilihat dari kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki saja. Tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari masa kerja atau seberapa lamanya
karyawan tersebut bekerja pada suatu perusahaan. Semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang
maka, semakin terampil pula orang tersebut dalam bertindak sesuai dengan tujuan perusahaan [7].

Pengalaman kerja (senioritas) yaitu promosi yang didasarkan pada lamanya bekerja seorang karyawan.
Pengalaman kerja digunakan perusahaan dalam melakukan pertimbangan promosi karyawan serta menjadi prioritas
utama perjenjangan karir karyawan [8]. Pengalaman kerja biasanya dipakai perusahaan untuk dijadikan syarat dalam
melakukan rekrutmen karyawan. Perusahaan beranggapan jika karyawan yang direkrut tersebut berpengalaman, maka
hasil kerja yang dihasilkan karyawan bisa baik dan maksimal sehingga produktivitas kerja akan meningkat.

II. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh kebenaran pengetahuan
yang bersifat ilmiah melalui beberapa prosedur yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bersifat asosiatif untuk meneliti data yang bersifat statistik serta menguji suatu hipotesis, dengan
kuesioner berbentuk pernyataan sebagai instrumen yang dipakai.

Hal tersebut dikarenakan terdapat hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel bebas Pelatihan (X;),
Disiplin (X;) dan Pengalaman Kerja (X;) dengan variabel terikat produktivitas kerja (Y). Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu [9].

B. Lokasi Penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah PT. Prima Karya Teknik yang berlokasi di J1.
Raya Panderejo No 4 Desa Legok, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

C. Definisi Operasional

Pelatihan adalah program yang dilakukan perusahaan bagi karyawan untuk meningkatkan kompetensi
karyawan pada pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.

Disiplin adalah perilaku karyawan yang bersedia untuk menaati peraturan — peraturan yang berlaku
diperusahaan.

Pengalaman kerja adalah masa kerja yang telah dilaksanakan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya dengan baik.

Produktivitas kerja adalah hasil yang telah telah dilakukan seorang karyawan atas jasanya dalam melakukan
pembangunan proyek konstruksi.




D. Indikator Variabel

No Variabel Indikator Variabel Tingkat
Pengukuran
1. Pelatihan (X,) 1. Penigkatan pengetahuan Interval
2. Peningkatan keterampilan
Menurut Wungu dan 3. Peningkatan sikap - sikap kerja
Brotoharsojo (2003)
2. Disiplin (X;) 1. Ketepatan waktu Interval
2. Tanggung jawab
Menurut Moenir 3. Ketaatan
(2014)
3. Pengalaman Kerja (X3) 1. Masa kerja Interval
2. Tingkat pengetahuan dan
keterampilan
3. Penguasaan terhadap
Menurut Foster (2001) pekerjaan dan peralatan
4. Produktivitas Kerja 1. Kemampuan, Interval
(Y) 2. Meningkatkan hasil yang
dicapai,
3. Semangat kerja,
Menurut Sutrisno 4. Mutu,
(2016) 5. Efisiensi.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan total wilayah generalisasi dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang didalamnya
terdapat objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan yang ada di PT. Prima Karya Teknik yang berjumlah 60
orang.
2. Sampel
Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diambil untuk diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang dikehendaki penulis.
Untuk mendapatkan sampel peneliti menyebarkan kuesioner kepada seluruh populasi PT. Prima Karya
Teknik yang berjumlah 60 orang. Sampel yang akan diolah adalah sampel yang sesuai dengan karakteristik yang
ditentukan penulis, yaitu usia 20-50 tahun, dan masa kerja yang dimiliki minimal 1 tahun. Dengan begitu
didapatkan sampel berjumlah 50 orang karyawan. 50 orang tersebut dipilih peneliti karena telah memenuhi sy arat
kriteria yang ditentukan sehingga dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.

F. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu:

a) Data Primer
Data Primer merupak an bentuk hasil yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer digunakan untuk
pengumpulan data berupa angket / kuisioner yang dibagikan kepada seluruh karyawan serta berupa data
wawancara dengan karyawan PT. Prima Karya Teknik. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui
informasi yang dibutuhkan peneli mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan.

b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan bentuk hasil yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
sudah jadi berupa publikasi, data tersebut diperoleh melalui buku — buku literature, jurnal — jurnal, buku yang
berhubungan dengan pokok penelitian atau dokumen — dokumen yang terdapat di instasi terkait. Serta dapat
menggunakan laporan hasil penelitian terdahulu sebagai refrensi atau acuan dalam melakukan penelitian.




II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Deskriptif
Berdasarkan data dari 50 responden melalui daftar pernyataan didapat kondisi responden tentang jenis
kelamin, usia, pendidikan, masa kerja. Penggolongan yang dilakukan kepada responden dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara jelas dan akurat mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian ini.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki — laki 50 1009
Perempuan - -
Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruan responden berjenis kelamin laki — laki, hal tersebut karena
seluruh populasi yang ada di PT. Prima Karya Teknik berjenis kelamin laki — laki.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
< 19 Tahun - £
20 Tahun - 35 Tahun 30 60%
36 Tahun - 50 Tahun 20 40%
> 51 Tahun - -
Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang berusia 20 — 35 tahun sebanyak 30 orang dengan
persentase 60% , usia 36 — 50 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 40%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SMA/SMK/MAN 39 8%
Sarjana / Diploma 11 22%

Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa rata — rata responden memiliki tingkat pendidikan paling banyak yaitu
SMA/SMK/MAN dengan jumlah 39 orang dengan persentase 78% sedangkan untuk Sarjana/Diploma
sebanyak 11 orang dengan persentase 22%.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
< 1 tahun - -
2 -5 tahun 21 42%
> 6 tahun 29 58%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat 21 responden yang masa kerjanya antara 2 — 5 tahun yaitu
dengan persentase 42%, sedangkan untuk masa kerja diatas 6 tahun terdapat 29 responden dengan persentase
58%.




B. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Item

Correlation

Variabel Variabel (r-hitung) r-kritis Keterangan
X1.1 0,582 Valid
X1.2 0,596 Valid
. X1.3 0,582 Valid
Pelatihan X1.4 0,526 03 Valid
X1.5 0,548 Valid
X1.6 0,535 Valid
X2.1 0.467 Valid
X2.2 0,586 Valid
i X2.3 0.536 Valid
Digiptil X2.4 0,523 U Valid
X25 0,751 Valid
X2.6 0,711 Valid
X3.1 0426 Valid
X3.2 0,471 Valid
Pengalaman X33 0,624 03 Valid
Kerja X34 0,597 Valid
X35 0,655 Valid
X3.6 0,524 Valid
Y.1 0,590 Valid
ST 0,520 Valid
Y3 0,434 Valid
Y4 0,475 Valid
Produktivitas Y5 0,691 0 Valid
Kerja Y6 0,562 ~ Valid
Y7 0,463 Valid
Y8 0,516 Valid
Y9 0,528 Valid
Y.10 0,641 Valid

Sumber : Ouiput Data SPSS, 22

Berdasarkan hasil pengujian validitas dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel
(X) dan variabel (Y) mempunyai nilai korelasi diatas ry.is 0,30 (>0.30). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan kuesioner pada variabel (X) dan variabel (Y) dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Nilai Kritis Hasil

Pelatihan 0,639 Reliabel

Disiplin 0,041 0.60 Reliabel
Pengalaman Kerja 0,684 ! Reliabel
Produktivitas Kerja 0,732 Reliabel

Sumber : Outpur Data SPSS, 22

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh nilai Cronbach alpha pada variabel pelatihan
(X1) sebesar 0,639, variabel disiplin (X2) sebesar 0,641, variabel pengalaman kerja (X3) sebesar 0,684,
dan variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 0,732. Dari ke empat variabel tersebut diketahui bahwa nilai
koefisen reliabilitas Cronbach alpha lebih besar dari 0,60, maka butir pernyataan dari ke empat variabel
tersebut dapat dinyatakan reliabel.




2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa grafik Normal Probability Plot menujukkan
bah»\n:lata menyebar di sekitar garis horizontal serta mengikuti arah garis diagonal. Hasil tersebut dikatakan
telah memenuhi syarat Normal Probability Plot sechingga penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Sumber : Output Data SPSS, 22
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik — titik data yang digunakan pada penelitian ini
menyebar secara acak baik di bagian atas angka nol atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau
sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.




c. Uji Multikolinieritas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients*

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Pelatihan 087 1.456
Disiplin 724 1.382
Pengalaman Kerja 862 1.160

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Output Data SPSS, 22

1
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh nilai VIF dari variabel pelatihan sebesar 1456 (<10),
variabel disiplin sebesar 1,382 (<10), dan variabel pengalaman kerja sebesar 1,160 (<10). Dan nilai tolerance
ari variabel pelatihan, disiplin dan pengalaman kerja tersebut (>0,1). Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa regresi tidak terdapat gejala multikolinieritas. Artinya bahwa diantara variabel bebas (pelatihan, disiplin,
dan pengalaman kerja) tidak saling mempengaruhi.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3438 4.542 757 453
Pelatihan A5 160 331 2972 .005
Disiplin 613 160 416 3.837 .000
Pengalaman Kerja 416 161 256 2579 013

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Output Data SPSS, 22

Adapun persamaan regresi linier yang didapatkan sebagai berikut :

Y =a+ biXi+ b2Xzo+ baX3
Y =3438 + 0475X1+ 0,613X> + 0,416X3

1) Konstanta (a)

Nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif variabel pelatihan (X, ), Disiplin (X3)
dan pengalaman kerja (X3), bila variabel pelatihan (X,), Disiplin (X;) dan pengalaman kerja (X5)
adalah 0 (nol), maka nilai variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 3,438.

2) Pelatihaff} Xy

Koefisien bemilai positif (0,475) antara variabel pelatihan (X;) dan variabel produktivitas
kerja (Y) artinya variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Dapat disimpulkan bahwa
nriabel pelatihan (X;) mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y). Jika variabel pelatihan
mengalami kenaikan satu - satuan, maka variabel produktivitas kerja akan mengalami kenaikan
sebesar 0,475,

3) Disiplin (X2)

Kofisien bernilai positif (0,613) antara variabel disiplin (X3) dan variabel produktivitas
kerja (Y) artinya variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Dapat disimpulkan bahwa
nriabel disiplin (X;) mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y). Jika variabel disiplin
mengalami kenaikan satu - satuan, maka variabel produktivitas kerja akan mengalami kenaikan
sebesar 0,613.




4) Pengalann Kerja (Xa)

Koefisien bernilai positif (0.416) antara variabel pengalaman kerja (X) dan variabel
produktivitas kerja (Y) artinya variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Dapaln;impulkan
bahwa variabel pengalaman kerja (X5) mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y). jika variabel
pengalaman kerja mengalami kenaikan satu — satuan, maka variabel produktivitas kerja akan
mengalami kenaikan sebesar 0416.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Ujif)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 497273 3 165758 23879 000"
Residual 319307 46 6941
Total 816.580 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Disiplin, Pelatihan

Sumber : Output Data SPSS, 22

Berdasarkan hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai Fyi,g sebesar 23,879 sedangkan Fiure pada tingkat
kepercayaan signifikasi sebesar Sdan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 (50-3-1=46) maka didapat nilai Fpe
sebesar 2,81. Dengan begitu Fhiug lebih besar dari Fure 2,81 dan pada tabel uji simultan diatas juga menunjukkan
nilai sig = 0,000 yang lebih kecil dari 00,05 maka dapat diartikan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel terikat.

Jadi variabel pelatihan (X;), disiplin (Xz), dan pengalaman kerja (X;) secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Prima Karya Teknik.

b. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Ujit)

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3438 4542 757 453
Pelatihan ATS5 160 331 2972 .005
Disiplin 613 160 416 3.837 .000
Pengalaman Kerja 416 161 256 2579 013

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Output Data SPSS, 22

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0=0,05) dan degree of freedom sebesar k=3 dan df2=
n-k-1 (50-3-1=46) sehingga dapat diperoleh nilai tuna sebesar 1,678866. Berdasarkan hasil uji parsial dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1) Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
H, : bi =0 variabel pelatihan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
H; : by = 0 variabel pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Berdasarkan tabel uji t diperoleh tyiuse sebesar 2,972, hal ini menunjukkan bahwa tyi, 2,972 lebih besar
dari type 1,67866 dan tabel uji parsial diatas juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0005 yang lebih kecil dari
0=0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya bahwa secara parsial variabel pelatihan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.
2) Pengaruh Disiplin Terhadap Produktivitas Kerja
H, : b =0 variabel disiplin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
H; : by > 0 variabel disiplin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.




Berdasarkan tabel uji t diperoleh tyiuse sebesar 2,837, hal ini menunjukkan bahwa tyiu, 2,837 lebih besar
dari type 1,67866 dan tabel uji parsial diatas juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0000 yang lebih kecil dari
0=0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya bahwa secara parsial variabel disiplin
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

3) PengarffJPengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
H,: bz =0 variabel pengalaman kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Hs : by > 0 variabel pengalaman kerja nara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thiune sebesar 2,579, hal ini menunjukkan bahwa thiwne 2,579 lebih besar
dari tipe 1,67866 dan tabel uji parsial diatas juga menunjukkan bahwa nilai sig = 0013 yang lebih kecil dari
o=0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya bahwa secara parsial variabel pengalaman kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

¢. Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Model Summary
Adjusted Change Statistics
R R Std. Error of R Square £ Sig. F
Model R Square  Square  the Estimate  Change Change dfl df2 Change
1 780" 609 583 2635 609 23879 3 46 000

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Disiplin, Pelatihan

Sumber : Output Data SPSS, 22

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi berganda dapat diketahui hasil nilai uji R adalah sebesar 0,780 artinya
bahwa hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) sangat kuat, hal tersebut karena nilai hasil dari
uji R mendekati angka 1.

d. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Model Summary
Adjusted Change Statistics
R R Std. Error of R Square & Sig.F
Model R Square  Square  the Estimate  Change  Change dfl df2 Change
1 780" 609 583 2.635 609 23879 3 46 000

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Disiplin, Pelatihan
Sumber : Output Dara SPSS, 22 .
2

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi berganda dapat diketahui hasil nilai uji (R*) pada hasil uji
koefisien determinan berganda adalah sebesar 0,609 atau 609%, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
pelatihan (X1), variabel disiplin (X2) dan variabel pengalaman kerja (Xs) dapat menjelaskan tentang variabel
produktivitas kerja (Y) dalam penelitian ini dan sisanya sebesar 39,19 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dijadikan objek dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti maka hasil yang diperoleh melalui program aplikasi
SPSS sratistic versi 22. Bahwa variabel Pelatihan, Disiplin dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Prima Karya Teknik sebagai berikut:
a) Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis pertama. Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya bahwa
pelatihan memberikan pengaruh terhadap produktivitas, yaitu penelitian dari : Rumahlaiselan & Wenas
(2018); Haryo & Djoko W (2018); Lestari & Sriathi (2013); Damastara & Sitohang (2020); Siswadi (2016).
Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak mendukung temuan dari : Baithaqi & Suherman (2021); Pettarani et al .,
(2018); A. W . Lestari (2019).




b)

c)

Hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas karyawan sangat setuju dengan pernyataan bahwa
pelatihan dapat menambah pengetahuan karyawan tentang prosedur kerja dan pelatihan dapat meningkatkan
penguasaan teknis terhadap pelaksanaan pekerjaan. Deskripsi pernyataan tentang variabel produktivitas kerja
menunjukkan bahwa karyawan memiliki kemampuan untuk dapat mengerjakan tugas dengan baik.

Gambaran responden yang mayoritas berusia 20 — 35 dan mayoritas berpendidikan SMA/SMK
memberikan asumsi bahwa karyawan akan cepat beradaptasi dan konsisten dengan pilihan karir. Dari
gambaran tentang deskripsi jawaban responden serta karakteristik responden dapat disimpulkan bahwa
dengan kemampuan karyawan yang cepat beradaptasi serta konsisten terhadap dengan karir akan membuat
karyawan lebih mudah dalam mengikuti pelatihan yang diadakan yang berkaitan dengan kemampuan teknis
serta prosedur kerja yang dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga akan
berdampak pada meningkatnya produktivitas kerja pada karyawan.

Pelatihan bermaksud untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan
kerja tertentu, terinci, dan rutin. Dengan adanya pelatihan yang baik dan sesuai, maka dapat meningkatkan
kemampuan karyawan dalam bekerja dan memaksimalkan produktivitas kerja karyawan [10]. Karyawan
menjalani pelatihan yang tepat cenderung konsisten terhadap pekerjaannya, sehingga semakin baik program
pelatihan yang dilakukan oleh para karyawan maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan [11].
Pengaruh Disiplin Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis kedua. Disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya bahwa disiplin
memberikan pengaruh terhadap produktivitas, yaitu penelitian dari : Sayoto & Winarto (2018); Agustini &
Dewi (2019); Samahati (2020); Muslimin et al., (2016); Hindriari (2018). Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak
mendukung temuan dari : Saleh & Utomo (2018); Nofriyanti & Kuswantoro (2019); Stevania (2017).

Hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas karyawan setuju dengan pernyataan bahwa
karyawan mengerjakan tugas pekerjaan dengan penuh tanggungjawab dan karyawan siap memperbaiki jika
terjadi kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. Deskripsi pernyataan tentang variabel produktivitas kerja
menunjukkan bahwa karyawan bersikap professionalisme dalam melaksanakan pekerjaan. Dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya tanggungjawab dan disiplin yang tinggi dari seorang karyawan akan membuat suatu
pekerjaan lebih efektif dan efisien sehingga akan dapat mempengaruhi produktivitas kerja dari seorang
karyawan.

Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan [9]. Disiplin kerja bertujuan untuk meningkatkan efisien
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. serta mencegah kerusakan atau
kehilangan harta benda, peralatan dan perlengkapan perusahaan yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian dan
tindak pencurian [12].

Disiplin kerja merupakan bentuk dari tanggung jawab individu atas tugas yang diterimanya dan harus
dilaksanakan dengan baik. Karyawan menilai bahwa kedisiplinan dalam bekerja memiliki hubungan dengan
tinggi rendahnya produktivitas kerja mereka baik dari segi disiplin waktu, disiplin peraturan, dan disiplin
tanggung jawab [13]. Artinya disiplin tidak hanya terbatas pada penyelesaian pekerjaan atau peraturan yang
terlihat saja, akan tetapi lebih kepada kesadaran seseorang untuk mentaati segala bentuk peraturan, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis [14].

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis ketiga. Pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya bahwa
pengalaman kerja memberikan pengaruh tethadap produktivitas, yaitu penelitian dari : Erwin & Rosnaida
(2021); Astuti & Khair (2021); Nangoy et al., (2020); Kristianti & Sunarsi (2020):; Suwanto et al., (2021).
Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak mendukung temuan dari : Wirayani et al., (2018); Sirait & Normansyah
(2021); Fahrurrozi et al., (2021).

Hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas karyawan setuju dengan pernyataan bahwa
karyawan dapat menguasai bidang pekerjaan yang dikerjakan saat ini dan pengalaman kerja yang dimiliki
membantu dalam melaksanakan pekerjaan. Deskripsi pernyataan tentang variabel produktivitas kerja
menunjukkan bahwa karyawan memiliki keyakinan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Gambaran responden yang mayoritas masa kerjanya diatas 6 tahun memberikan asumsi bahwa semakin
lama karyawan tersebut melaksanakan pekerjaan akan semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki. Dari
gambaran tentang deskripsi jawaban responden serta karakteristik responden dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja yang dimiliki memberikan karyawan kemampuan dalam menguasai bidang pekerjaan,
sehingga karyaw an dapat dengan yakin dalam melaksanakan serta menyelesaikan pekerjaannya tersebut.




Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang dan
memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Banyak sedikitnya
pengalaman kerja akan menentukan atau menunjukan bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam
bekerja, artinya mudah sukarnya atau cepat lambatnya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan akan
dipengaruhi oleh seberapa banyak orang tersebut telah memiliki kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan

[15].

IV.KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pelatihan, disiplin dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan yang dilakukan di PT. Prima Karya Teknik maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Prima Karya Teknik.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, maka saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Saran Bagi Perusahaan Khususnya PT. Prima Karya Teknik
Dari hasil penelitian diatas maka dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap produktivitas
kerja karyawan. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan lagi terkait pelatihan yang akan akan diberikan
kepada karyawan sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya. Kemudian juga harus memperhatikan tingkat
kedisiplinan karyawan terutama pada karyawan yang sering datang terlambat dan karyawan yang sering tidak
masuk bekerja. Serta tidak kalah penting perusahaan harus dapat melihat kemampuan dasar yang dimiliki
karyawan salah satunya dari pengalaman kerjanya.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharpakan mampu meneliti faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan dalam bekerja dengan memilih ataupun menambahkan variabel bebas 1airafel seperti
budaya organisasi, motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, dsb. Serta peneliti selanjutnya diharapkan
mampu mengembangk an konseptual dan kajian penelitian pada objek penelitian yang lebih luas.
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